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bunga dan buah yang gugur. Untuk membantu penyerbukan perlu ditanam refugia dari jenis
Zinnia di sekitar tanaman mentimun. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi
Zinnia sebagai tanaman yang dapat menarik serangga yang dikombinasikan dengan
pengurangan bunga betina sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
mentimun. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan kontrol. Sebagai
petak utama adalah tanaman Zinnia dan pengurangan bunga sebagai anak petak. Petak
percobaan diulang 3 Kkali, setiap kombinasi perlakuan terdapat 3 tanaman sampel. Petak utama
terdiri dari 2 level yaitu tanpa penanaman Zinnia (Ro) dan dengan penanaman Zinnia(R1).
Anak petak adalah pengurangan bunga betina mentimun terdiri dari 5 taraf yaitu: Bo = Kontrol
(tanpa pengurangan bunga); B1 = Pengurangan bunga betina selain pada ruas 5, 6 dan 7; B2 =
Pengurangan bunga betina selain pada ruas 6, 7 dan 8; B3 = Pengurangan bunga betina selain
pada ruas 7, 8 dan 9; B4 = Pengurangan bunga betina selain pada ruas 8, 9 dan 10; dan Bs =
Pengurangan bunga betina selain pada ruas 9, 10 dan 11. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman bunga Zinnia yang dikombinasikan dengan pengurangan bunga betina dengan
mempertahankan bunga betina pada ruas ke 5 - 9 mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil mentimun yang ditunjukkan pada parameter berat segar/buah mentimun dari 220,67 g
menjadi 355,11 g (160,92%), serta hasil berat segar buah/tanaman dari 516,78 g menjadi
1.021,44 g (197,66%).

KATA KUNCI:

Mentimun, penjarangan
bunga, refugia, zinnia

ABSTRACT
KEYWORDS:

Cucumber, lower thinning, Cucumber has the potential to produce quite a lot of flowers and fruit, as a result many flowers
refugia, zinnia and fruit fall during development due to lack of nutrition due to competition among other fruits.
Therefore the existence of this interest needs to be reduced. To help pollinate the remaining
flowers, it is necessary to plant refugia plants of the Zinnia type around the cucumber plants. This
study aims to evaluate the potential of refugia as a plant that can attract insects combined with
thinning of female flowers as an effort to increase growth and production of cucumbers. The
research design uses a split plot design with controls. The main plot is refugia plants and the sub-
plot is flower thinning. The experimental plots were repeated 3 times and for each treatment
combination there were 3 sample plants. The main plot consisted of 2 levels, namely without
Zinnia planting (Ro) and Zinnia planting (R1). Sub-plots are flower thinning consisting of 5 levels,
namely: Bo = Control (without interest thinning); B = flower spacing other than sections 5,6 and
7; B2 = Spacing of flowers other than sections 6,7 and 8; B3 = Spacing of flowers other than
sections 7, 8 and 9; B+ = Spacing of flowers other than sections 8,9 and 10; and Bs = thinning of
flowers other than on sections 9, 10 and 11. The results showed that planting Zinnia flowers
combined with thinning of flowers by maintaining flowers on internodes 5 - 9 was able to

?uigifezhgy%ggg:t(;)'em of increase the growth and yield of cucumbers, as shown in the parameter of fresh weight per
Agrotechnology, Faculty of cucumber fruit from 220.67 g to 355.11 g (160.92%), and the fresh weight yield per plant from
Agriculture, University of 516.78 g to 1,021.44 g (197.66%).

Lampung.
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1. PENDAHULUAN

Intensifikasi pertanian dan konservasi keanekaragaman hayati merupakan tantangan utama
yang dihadapi sektor pertanian saat ini. Diversifikasi sistem tanam berpotensi memberikan
kontribusi pada intensifikasi berkelanjutan yang dapat melestarikan keanekaragaman hayati
(Meynard et al., 2018; Rosa-Schleich et al,, 2019). Menggunakan tanaman yang dapat menarik
serangga, atau refugia, adalah salah satu kegiatan yang dapat mendukung keanekaragaman hayati.
Refugia adalah segala tumbuhan yang dapat mengundang musuh alami seperti predator dan
parasitoid sehingga dapat mengendalikan organisme pengganggu tanaman secara alami.

Ketersediaan tanaman refugia yang ditanam di sekitar tanaman mentimun diharapkan
memberikan manfaat yang besar bagi tanaman mentimun yaitu keberadaan serangga polinator yang
mampu meningkatkan polinasi bunga mentimun dan secara tidak langsung akan meningkatkan hasil
mentimun. Selain itu refugia juga dapat membantu keanekaragaman hayati dimana keberadaan
tanaman refugia dapat dijadikan upaya untuk konservasi sebagai pilihan dalam menjaga
agroekosistem pada lahan pertanian, (Calzadilla et al.,, 2013; Aliffah et al., 2020).

Tanaman yang tergolong refugia adalah tumbuhan berbunga seperti bunga kertas (Zinnia
elegans), marigold (Tagates erecta), dan kenikir (Cosmos caudatus) yang sengaja ditanam di sawah
atau di sekitar tanaman untuk dibudidayakan. Tanaman refugia memiliki warna yang mencolok,
umumnya didominasi warna merah dan kuning. Warna refugia yang mencolok mampu menarik
hama dan jenis hewan lain untuk hinggap dan memakan sari bunga dan madu sekaligus akan
membantu proses penyerbukan tanaman (Septiani dan Aminah, 2021; Yuantari et al., 2015).

Mentimun menghasilkan bunga dan buah yang melebihi kemampuan tanaman untuk
menyediakan asimilat sebagai hasil fotosintesis untuk pematangan buah. Akibatnya banyak bunga
dan buah yang gugur selama perkembangan (Castro et al,, 2015; Celton et al., 2014; Peifer et al,,
2018; Haouari et al, 2013). Pada tanaman C. oleifera, pertumbuhan bunga dan buah secara
bersamaan akan memperburuk persaingan antara buah dan bunga, membatasi potensi
pertumbuhannya dan mengurangi jumlah bunga dan buah di tahun berikutnya karena nutrisi yang
terbatas (Xie et al,, 2021). Hanya sekitar 10% kuncup bunga yang dapat berkembang menjadi buah
matang untuk pohon C. oleifera (Zeng et al, 2020). Penjarangan bunga terbukti mengurangi
persaingan dan meningkatkan efisiensi fotosintesis dan kinerja tanaman melalui penggunaan faktor
pertumbuhan yang lebih baik (Premalatha et al., 2006; Shivaraj et al., 2018; Ayala Tafoya et al., 2019).

Banyak penelitian penggunaan refugia pada tanaman mentimun, namun lebih fokus pada
identifikasi jenis-jenis hama polinator maupun hama pengganggu (Karenina et al., 2020; Wulandari
and Tamam, 2021; Nakada et al., 2012), dan belum banyak informasi tentang manfaat refugia sebagai
salah satu faktor untuk meningkatkan hasil mentimun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan refugia sebagai tanaman yang dapat menarik serangga yang dikombinasikan dengan
penjarangan bunga betina sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
mentimun. Dimana pemangkasan bunga digunakan untuk menjaga keseimbangan sink-source pada
tanaman mentimun.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan persawahan di daerah Tumpang, Malang, dengan ketinggian
tempat * 600 mdpl, curah hujan 2.500 mm/tahun, dan suhu 20-25°C, secara geografis pada
koordinat sekitar 8°00'09" Lintang Selatan (LS) dan 112°45'34" Bujur Timur (BT). Desain penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terbagi. Tanaman refugia berfungsi sebagai petak utama, dan
penjarangan bunga berfungsi sebagai anak petak. Petak percobaan diulang tiga kali, dan tiga tanaman
sampel digunakan untuk setiap kombinasi perlakuan.
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Petak utama terdiri dari 2 level yaitu tanpa penanaman Zinnia (Ro) dan dengan penanaman
Zinnia (R1) di pertanaman mentimun. Antara petak yang ditanami refugia dan yang tidak ditanami
berjarak 500 m. Hal ini dimaksudkan agar serangga yang datang pada pertanaman mentimun yang
ditanami refugia tidak terbang ke pertanaman yang tidak ditanami refugia.

Anak petak adalah pengurangan bunga betina mentimun terdiri dari 5 taraf yaitu: Bo = Kontrol
(tanpa pengurangan bunga); B:1 = Pengurangan bunga betina selain pada ruas 5,6 dan 7; B, =
Pengurangan bunga betina selain pada ruas 6,7 dan 8; B; = Pengurangan bunga betina selain pada
ruas 7,8 dan 9; B4 = Pengurangan bunga betina selain pada ruas 8,9 dan 10; dan Bs = Pengurangan
bunga betina selain pada ruas 9,10 dan 11. Refugia yang digunakan dalam penelitian adalah Zinnia
elegans. Pembibitan mentimun dan Zinnia dilakukan sebelum pengolahan tanah. Tanah untuk
penelitian diolah dan dibuat bedengan-bedengan dengan ukuran panjang 2,5 m, lebar 50 cm, tinggi
20 cm, dan jarak antar bedeng 50 cm. Sebelum tanam, tanah diberi pupuk kandang dengan dosis 2
kg/tanaman. Selanjutnya bibit mentimun dan Zinnia umur 2 minggu ditanam. Pada umur 2 minggu,
tanaman mentimun diberi ajir.

Penjarangan bunga dilakukan dengan cara menghilangkan bunga betina yang tumbuh pada
batang utama dengan menyisakan pada setiap ruas sesuai perlakuan setiap tanaman. Penjarangan
dilakukan setiap kali bunga betina muncul dengan menyesuaikan perlakuan yang ditentukan pada
setiap tanaman. Pupuk NPK 16-16-16 (225 kg/ha) diberikan bertahap setengah dosis sebelum tanam
dan setengah dosis pada saat tanaman berumur 30 hari.

Mentimun dipanen secara berkala setiap tiga hari sekali jika buahnya cukup besar, panjangnya
antara 10 dan 30 cm, dan dipotong dengan gunting atau pisau. Jumlah daun, jumlah bunga yang
dihilangkan (bunga betina dan bunga jantan), berat segar buah/buah, jumlah buah/tanaman, panjang,
lingkaran, diameter, dan tebal daging buah/buah dihitung untuk evaluasi pertumbuhan dan hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pertumbuhan Tanaman

Secara umum tanaman mentimun mulai berbunga pada umur 21 HST. Pada saat ini bunga
Zinnia sebagai refugia juga belum berbunga. Sehingga baik petak yang ditanami Zinnia maupun yang
tanpa Zinnia tidak memberikan pengaruh terhadap panjang tanaman. Demikian pula dengan
perlakuan pengurangan bunga yang baru dilakukan setelah umur 21 HST saat bunga mulai muncul.
Sehingga perlakuan pengurangan bunga juga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang tanaman yang diamati. Namun pada umur 42 HST, perlakuan tanpa Zinnia dan
mempertahankan bunga betina padaruas 8,9 dan 10 (RoB4) memiliki panjang tanaman yang berbeda
dengan kontrol dan memiliki panjang tanaman relatif lebih baik yaitu 106.44 cm (Gambar 1).

Pada umur 21 HST, perlakuan penanaman Zinnia dengan penjarangan bunga betina selain pada
ruas 5-9 (RiBi, RiBz dan RiB3) memiliki jumlah daun yang berbeda dengan perlakuan dengan
kontrol. Sedangkan pada umur 42 HST, perlakuan yang memiliki perbedaan dengan kontrol terdapat
pada perlakuan penanaman Zinnia dengan pengurangan bunga selain pada ruas 7-11 (R:Bs, RiBs
dan RiBs). Ketiga perlakuan ini memiliki jumlah daun terbanyak berturut-turut 11,69; 12,61; dan
12,22 helai (Gambar 2). Jumlah daun umur 14 sampai 35 HST semua perlakuan sama dengan kontrol
demikian pula tidak ada perbedaan yang signifikan diantara semua perlakuan. Tampak bahwa
penanaman Zinnia lebih berpengaruh terhadap jumlah daun dibandingkan dengan perlakuan
pengurangan bunga. Pada variabel pertumbuhan yang meliputi panjang tanaman, jumlah daun, waktu
muncul bunga dan jumlah bunga jantan dan betina yang dihilangkan memiliki kecenderungan
perlakuan terbaik yaitu Ri1B3 (penanaman tanaman Zinnia dan pengurangan bunga selain ruas 7, 8
dan 9).
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Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata
dengan uji BNJ 5%. *= Nyata pada uji Dunnet 5%. ROB1: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
5,6,7; ROB2: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; ROB3: tanpa Zinnia, pengurangan
bunga betina selain buku 7,8,9; ROB4: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 8,9,10; ROB5:
tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11; R1B1: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina
selain buku 5,6,7; R1B2: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; R1B3: dengan Zinnia,
pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; R1B4: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
8,9,10; R1B5: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11.

Gambar 1. Rata-rata panjang tanaman pada berbagai umur pengamatan.
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Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata
dengan uji BNJ 5%. *= Nyata pada uji Dunnet 5%. ROB1: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
5,6,7; ROB2: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; ROB3: tanpa Zinnia, pengurangan
bunga betina selain buku 7,8,9; ROB4: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 8,9,10; ROB5:
tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11; R1B1: dengan Zinnia, pengurangan bunga
betina selain buku 5,6,7; R1B2: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; R1B3: dengan
Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; R1B4: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain
buku 8,9,10; R1B5: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11.

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun pada berbagai umur pengamatan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengurangan bunga betina menghasilkan bunga
betina dengan bakal buah yang lebih besar dan lebih seragam. Hal ini dikarenakan banyaknya bunga
akan menentukan distribusi asimilat. Semakin banyak bunga jantan dan bunga betina pada tanaman
mentimun, maka karbohidrat yang dibutuhkan lebih banyak agar tidak terjadi persaingan antara
bunga satu dengan bunga lainya. Tanaman yang telah dikurangi bunganya menghasilkan lebih
banyak fotosintat untuk pembentukan dan pertumbuhan, sehingga memungkinkan tanaman untuk
berkembang dengan cepat (Ismandari, 2021). Dalam penelitian lain, Eifediyi dan Remison (2009)
menyatakan bahwa penjarangan buah meningkatkan hasil yang dapat dipasarkan dalam hal ukuran
dan berat buah.
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Awal munculnya bunga betina dan jantan, tidak menunjukkan perbedaan pada semua
perlakuan baik bila dibandingkan dengan kontrol maupun diantara perlakuan. Artinya bahwa petak
yang ditanami Zinnia maupun yang tidak ditanami Zinnia di sekitar tanaman mentimun, dilakukan
pengurangan bunga maupun tidak, awal munculnya bunga betina dan jantan sama yaitu sekitar 21-
25 HST. Rata-rata awal munculnya bunga betina dan jantan disajikan pada Gambar 3. Bunga yang
dihilangkan meliputi bunga betina dan bunga jantan dan menyisakan pada ruas-ruas sebagaimana
pada perlakuan. Jumlah bunga yang dihilangkan hingga akhir pengamatan sebagaimana pada
Gambar 4. Perlakuan penanaman Zinnia di sekitar tanaman mentimun menghasilkan jumlah bunga
betina dan jantan lebih banyak daripada perlakuan tanpa penanaman Zinnia dan berbeda nyata
dengan kontrol. Hal ini diduga karenaadanyatanaman Zinnia menyebabkan banyak musuh alami
yang tertarik pada bunga Zinnia sehingga dapat menekan populasi hama yang dapat merusak kuncup
bunga, selama masa pertumbuhan sampai panen. Hasil penelitian Azizah et al., (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan tanaman refugia bunga telekan mampu memberikan pertumbuhan dan hasil
panen tertinggi dibandingkan dengan kontrol.
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0

ROB1 ROB2 ROB3 ROB4 ROB5 R1B1 R1B2 R1B3 R1B4 R1B5 Kontrol
Perlakuan

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata
dengan uji BN] 5%. *= Nyata pada uji Dunnet 5%. ROB1: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
5,6,7; ROB2: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; ROB3: tanpa Zinnia, pengurangan
bunga betina selain buku 7,8,9; ROB4: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 8,9,10; ROB5:
tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11; R1B1: dengan Zinnia, pengurangan bunga
betina selain buku 5,6,7; R1B2: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; R1B3: dengan
Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; R1B4: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain
buku 8,9,10; R1B5: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11.

Gambar 3. Awal munculnya bunga.
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Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata
dengan uji BNJ 5%. *= Nyata pada uji Dunnet 5%. ROB1: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
5,6,7; ROB2: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; ROB3: tanpa Zinnia, pengurangan
bunga betina selain buku 7,8,9; ROB4: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 8,9,10; ROB5:
tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11; R1B1: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina
selain buku 5,6,7; R1B2: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; R1B3: dengan Zinnia,
pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; R1B4: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku
8,9,10; R1B5: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11.

Gambar 4. Jumlah bunga betina dan jantan yang dihilangkan per tanaman.
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3.2 Hasil Tanaman

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penanaman Zinnia di sekitar tanaman mentimun
dengan penjarangan bunga selain ruas ke 5 sampai 9 (R1B1 - R1B3) menghasilkan bobot segar buah
terbaik serta jumlah buah/tanaman relatif lebih banyak. Panjang buah, lingkaran buah, diameter
buah dan tebal daging buah mentimun hampir sama diantara semua perlakuan sebagaimana
ditampilkan dalam Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan
produksi tanaman mentimun, pengurangan bunga di bawah ruas 7, 8, dan 9 atau mempertahankan
bunga pada ruas 7, 8, dan 9 adalah yang terbaik. Jika bunga dikurangi di bawah ruas 7, buah akan
menggantung terlalu rendah untuk menyentuh tanah, yang membuat buah mudah membusuk.
Kelembapan yang tinggi di udara akan mendorong pembentukan spora dan meningkatkan infeksi,
infeksi hanya dapat terjadi jika ada air di permukaan buah, sehingga buah menjadi busuk dengan
cepat. Selain itu, mempertahankan bunga di atas ruas ke-9 memburuk karena fase generatif tanaman
telah berakhir di sana, dan ruas yang baru dibentuk masih muda sehingga tidak ada fotosintat.

Hasil pengurangan bunga dapat berupa pengurangan distribusi fotosintat yang dihasilkan dan
akan lebih difokuskan pada peningkatan pembentukan buah pada tanaman mentimun. Sutton et al.,
(2020) menjelaskan bahwa pengurangan bunga akan mengurangi persaingan untuk mendapatkan
nutrisi, sehingga menghasilkan buah yang lebih seragam. Dengan sendirinya, pengurangan bunga
akan menghasilkan buah dengan kualitas tinggi, ukuran seragam, menjamin kontinuitas produksi,
dan mengurangi kemungkinan resiko kerusakan atau kematian tanaman.

Penjarangan atau pegurangan bunga adalah rutinitas manajemen yang banyak digunakan
untuk mencapai pertumbuhan optimal bunga dan buah yang dipertahankan, sehingga meningkatkan
kualitas dan hasil buah (Beya et al., 2017; Smith dan Samach, 2013). Pengurangan juga sangat
mempengaruhi akumulasi metabolit primer atau sekunder, seperti padatan terlarut dan keasaman
yang dapat dititrasi pada buah anggur (Wang et al., 2022; Piernas et al., 2022) dan prunus (Li et al., 2017).

Tabel 1. Rata-Rata Bobot Segar per Buah, Bobot Segar per Tanaman, Jumlah Buah per Tanaman,
Panjang Buah, Lingkar Buah, Diameter Buah dan Tebal Daging Buah.

Rerata Hasil Panen Tanaman Mentimun

Perlakuan  —po p oh  BSbuah/tan  JB/Tan  PB(cm) LB(cm) DB(cm) _ TDB (cm)
ROB1 19733ab  597.78a* 400a 2067 1422ab 4026ab 121 ab
ROB2 210.44b  613.89ab*  433a 2156 13.67ab  39.18ab  1.30abc
ROB3 24256cd  849.44 b * 500a  23.44 1444ab 4152ab  1.17ab
ROB4 26022d  809.22abc*  5.00a  22.22 1322ab 37.57a  134bc
ROBS 218.78bc  795.00abc*  4.33a 2156 13.78 40.00ab  1.22 abc
R1B1 355.11f*  795.00abc* 10.00b* 21.00 1456b  4332b 114 a
R1B2 34633f  74244abc* 633 ab  22.22 14.44ab 4378b  11la
R1B3 27667 e  1021.44 d* 5.67ab  22.44 13.00a  39.50ab  1.41c*
R1B4 242.78cd  675.00abc*  433a  21.22 1456b* 41.04ab  1.34bc*
R1B5 173.22 a 881.23 c* 400 a  21.67 1411ab 3651a  1.1la

Kontrol  220.67 516.78 3.67 20.78 13.44 39.69 112
BNJ 5 % 29.96 242.72 4.22 TN 1.56 5.52 0.18
Dunnet 5% 98.89 201.56 3.60 TN 1.10 4.58 0.15

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil tidak
berbeda nyata dengan uji BNJ 5%. *= Nyata pada uji Dunnet 5%. BS =berat segar, ]B = jumlah buah, LB
lingkar buah, DB = diameter buah, TDB = tebal daging buah. ROB1: tanpa Zinnia, pengurangan bunga
betina selain buku 5,6,7; ROB2: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 6,7,8; ROB3: tanpa
Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; ROB4: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina
selain buku 8,9,10; ROB5: tanpa Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 9,10, 11; R1B1: dengan
Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 5,6,7; R1B2: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina
selain buku 6,7,8; R1B3: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 7,8,9; R1B4: dengan
Zinnia, pengurangan bunga betina selain buku 8,9,10; R1B5: dengan Zinnia, pengurangan bunga betina
selain buku 9,10, 11.
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Pengurangan bunga sejak awal, terutama sebelum selesainya pembelahan sel, diperlukan
untuk memastikan buah berkualitas tinggi dan untuk menghasilkan hasil yang tinggi, karena buah
berperan sebagai penyerap yang dominan dan memerlukan investasi karbohidrat pohon yang tinggi
(Lakso, 2008; Lakso and Goffinet, 2013) dan sumber nutrisi mineral (Meszaros et al., 2021) selama
fase awal perkembangan buah. Dengan demikian, kualitas tinggi dan hasil tinggi dapat dicapai
dengan meminimalkan pemborosan dan memaksimalkan suplai karbohidrat dan nutrisi mineral ke
buah yang sedang berkembang (Lakso and Goffinet, 2013 and Meszaros et al., 2021).

Dalam penelitian ini, pengurangan bunga selain ruas ke 5-9 menghasilkan buah yang lebih
tinggi. Posisi buah yang terlalu dekat dengan tanah (dibawah ruas ke 5) menghasilkan buah yang
kurang baik karena terlalu dekat dengan tanah. Sedang posisi buah di atas ruas ke 9 menghasilkan
buah dengan ukuran lebih kecil dan lebih sedikit karena batang yang masih muda. Ruas batang ke
5-9 mempunyai lingkar batang yang sudah besar, jumlah daun dan luas daun cukup untuk
mendukung buah mentimun tumbuh, dan memungkinkan terjadinya pembentukan buah normal dan
berkembang dengan sempurna. Pengurangan bunga dan buah mengurangi hilangnya air dan unsur
hara serta meningkatkan pengangkutan unsur hara ke bunga atau buah yang tersisa. Dengan
demikian, pengurangan bunga memastikan suplai nutrisi yang baik dan secara efektif meningkatkan
kualitas buah (Meszaros et al., 2021; Fermandez et al., 2018).

4. KESIMPULAN

Aspek agronomi produksi tanaman yang berkaitan dengan manipulasi pola pertumbuhan
untuk meningkatkan kinerja tanaman secara kualitatif dan kuantitatif sering kali diabaikan oleh
petani. Pengurangan bunga sedini mungkin merupakan salah satu aspek untuk mengoptimalkan
produktivitas tanaman, demikian pula dengan memanfaatkan tanaman Zinnia sebagai penarik
serangga untuk membantu proses penyerbukan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penanaman refugia bunga Zinnia yang dikombinasikan dengan pengurangan bunga dengan
mempertahankan bunga pada ruas ke 5 - 9 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun
yang ditunjukkan pada parameter berat segar/buah mentimun dari 220,67 g menjadi 355,11 g
(160,92%), serta hasil berat segar buah/tanaman dari 516,78 g menjadi 1.021,44 g (197,66%).
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